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KALIANYAR-SELOREJO KABUPATEN JOMBANG

Muhamad Fadli1), Abdul Samad2), Alik Ansyori Alamsyah3)
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ABSTRAK
Ruas jalan Kalianyar-Selorejo merupakan jalan lokal dengan tipe jalan

2/2UD dengan panjang 4,890 km dan lebar 4,5 m yang berada di wilayah
Kabupaten Jombang. Ruas jalan ini menghubungkan Kecamatan Jogoroto dan
Kecamatan Mojowarno. Sisi Selatan wilayah Jogoroto terdapat berbagai pabrik
besar dan tempat terkenal di wilayah Mojowarno antara lain Rumah Sakit Kristen
Mojowarno, Pasar Mojowarno, dan Pasar Kliwon Mojoduwur. Sehinga jalan ini
sering dilalui kendaraan terutama kendaraan truk besar berlebih yang berdampak
pada berkurangnya tingkat kekuatan pada struktur perkerasan jalan. Untuk
mengetahui tingkat kerusakan jalan maka dilakukan analisa menggunakan metode
PCI (Pavemant Condition Index) yang merupakan index numerik dengan nilai
berkisar diantara 0-100 dengan nilai 0 menunjukan kondisi rusak dan 100 dalam
kondisi sempurna. Untuk penanganannya menggunakan Bina Marga 2017 karena
sesuai dengan iklim yang ada di Indonesia. Hasil dari penelitian ini terdapat enam
jenis kerusakan yaitu retak kulit buaya, amblas, retak pinggir, lubang, retak
memanjang, dan butiran lepas. Hasil dari analisa dengan metode PCI didapatkan
nilai rata-rata 47,5 yang berarti sedang. Dengan penanganan jalan pemeliharaan
rutin/berkala, rehabilitasi, dan rekonstruksi. Biaya dalam perencanaan perbaikan
perkerasan sebesar Rp. 2.164.149.730

Kata Kunci: PCI, Jenis Kerusakan Jalan, Kondisi Kerusakan Jalan, Bina Marga

2017, RAB.
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ANALYSIS OF ROAD DAMAGE USING THE PAVEMENT CONDITION

INDEX METHOD AND ITS MANAGEMENT ON THE KALIANYAR-

SELOREJO ROAD SECTION, JOMBANG REGENCY

Muhamad Fadli1), Abdul Samad2), Alik Ansyori Alamsyah3)

1,2,3Civil Engineering, Faculty of Engineering, State University of
Muhammadiyah Malang
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ABSTRACT
The Kalianyar-Selorejo road section is a local road with a 2/2UD road type

located in Jombang Regency. This road connects the Jogoroto District and the
Mojowarno District. On the southern side of Jogoroto, there are various large
factories and well-known places in Mojowarno, including the Mojowarno
Christian Hospital, Mojowarno Market, and Kliwon Mojoduwur Market. As a
result, this road is frequently used by vehicles, especially heavy trucks, which
impacts the deterioration of the road pavement structure. To assess the level of
road damage, an analysis was conducted using the Pavement Condition Index
(PCI) method, which is a numerical index with values ranging from 0 to 100,
where 0 indicates a damaged condition and 100 indicates a perfect condition. For
handling, the Bina Marga 2017 guidelines were used, as they are suitable for the
climate in Indonesia. The results of this study identified six types of damage:
alligator cracking, subsidence, edge cracking, potholes, longitudinal cracks, and
loose aggregate. Based on the analysis using the PCI method, the average value
obtained was 47.5, which indicates a moderate condition. The proposed treatments
for the road include routine/periodic maintenance, rehabilitation, and
reconstruction. The estimated cost for pavement repair planning is IDR
2.164.149.730.

Keywords: PCI, Types of Road Damage, Road Damage Condition, Bina Marga

2017, Bill of Quantities (BOQ)
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